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BAB II 
BEBERAPA KETENTUAN TENTANG ZAKAT 

 
2.1. Pengertian Zakat Pertanian 

Zakat berasal dari bahasa Arab, يزكى- زكى  yang artinya baik, 

menyucikan (Yunus 1989, 156). Kata zakat merupakan kata dasar  masdar 

dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, suci dan baik. Menurut 

istilah, zakat berarti kewajiban seorang muslim untuk mengeluarkan nilai 

bersih dari kekayaan yang tidak melebihi satu nisab, diberikan kepada 

mustahik dengan beberapa syarat yang telah ditentukan (Soemitra 2016, 

427). Menurut etimologi yang dimaksud dengan zakat adalah sejumlah 

harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan Allah 

untuk dikeluarkan dan diberikan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya (Huda, Heykal 2015, 293). 

Adapun zakat secara terminologi adalah sebagaimana yang 

dikemukakan oleh para ulama berikut ini. 

a. Menurut Asy-Syaukani dalam kitabnya Nail al-Authar : 

الز كا ة اعطا ء من النصا ب الى فقير ونحوه غير متصف بمانع شر عي يمنع من 
 الصرف اليو 

 
Artinya : “Zakat adalah memberikan sesuatu bagian dari harta yang 

sudah sampai nisabnya kepada orang fakir dan lain-lainya, 
tanpa halangan syar’i yang melarang kita melakukanya” 
(asy-Syaukani 1994, 158). 

 
b. Menurut Sayyid Sabiq dalam buku Fiqih Sunnah: 

 الز كاة اسم لما يخر جو الإنسان من حق الله تعالى إلى الفقر اء 
 

Artinya: ”Zakat adalah nama atau sebutan dari suatu hak Allah SWT 
yang dikeluarkan seseorang kepada fakir miskin” (Sabiq 
2007, 235). 
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c. Menurut Yusuf al-Qardawi 

Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT, 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak (al-Qardawi 2007, 34). 

d. Menurut buku pedoman Zakat dan Wakaf yang diterbitkan oleh proyek 

pembinaan zakat dan wakaf. 

Zakat adalah suatu yang diterbitkan orang sebagai  hak Allah 

kepada yang berhak menerimanya antara lain para fakir miskin, menurut 

ketentuan-ketentuan agama Islam. 

e. Menurut Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan zakat 

Bab 1 Pasal 1 ayat 2 

“Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau 
badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama 
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya” (UU 1999, 38). 

 
f. Menurut UU No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan  

“Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang Muslim 
atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 
sesuai dengan syariat Islam. Sementara Infak adalah harta yang 
dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk 
kemaslahatan umum” (UU 2011, 23). 

 
g. Menurut Hamdan Rasyid 

Dalam al-Qur’an kata zakat disebutkan sebanyak 32 kali dan 

sebagian besar beriringan dengan kata shalat. Bahkan jika digabung 

dengan perintah untuk memberikan infak, sedekah untuk kebaikan dan 

memberi makan fakir miskin maka jumlahnya mencapai 115 kali 

(Soemitra 2016, 427). 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa zakat menurut istilah adalah suatu nama dari bagian harta tertentu 

yang diambil dari orang kaya dan diberikan kepada orang yang berhak 

menerimanya dari kalangan kaum muslimin dengan syarat yang telah 

ditentukan. Zakat adalah rukun Islam yang ketiga yang diwajibkan di 

Madinah pada bulan syawal tahun kedua Hijriah setelah diwajibkannya 

puasa Ramadhan. 
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Ijma’ (kesepakatan) ulama telah sepakat akan kewajibkan zakat dan 

bagi yang mengingkarinya berarti telah kafir dari Islam. Zakat merupakan 

ibadah mahliyah yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial ekonomi atau 

pemerataan karunia Allah dan juga merupakan solidaritas sosial, pernyataan 

rasa kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, pengikat 

persatuan umat dan bangsa, sebagai pengikat batin antara golongan yang 

kaya dengan golongan yang miskin dan sebagai penghilang jurang yang 

menjadi pemisah antara golongan yang kuat dengan yang lemah (Soemitra 

2016, 428). 

Sedangkan zakat pertanian, dalam Bahasa Arab sering disebut dengan 

istilah az zuru‘ wa ats-tsimar (tanaman dan buah-buahan) atau an-nabit au 

alkharij min al ardh (yang tumbuh dan keluar dari bumi), yaitu zakat hasil 

bumi yang berupa biji-bijian, sayur-sayuran dan buah-buahan sesuai dengan 

yang ditetapkan dalam Alquran, Sunah dan Ijmak Ulama. Zakat pertanian 

adalah harta tertentu yang wajib dikeluarkan dari hasil pertanian setiap kali 

panen apabila telah mencapai nisabnya atau telah memenuhi syarat dan 

rukunya, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Zakat hasil pertanian berbeda 

dengan zakat harta lainya. Pada zakat pertanian ini tidak disyaratkan 

terpenuhinya satu tahun (haul), melainkan hanya disyaratkan setelah panen, 

sebab ia merupakan hasil bumi atau hasil pengolahan bumi (al-Qardhawi 

2007, 360).  

Zakat pertanian, perkebunan adalah zakat yang dikenakan atas hasil 

pertanian, perkebunan pada saat panen. Yang dimaksud dengan hasil 

pertanian di sini adalah hasil pertanian, baik buah-buahan atau umbi-umbian 

yang menjadi makanan pokok manusia (Syarifuddin 2013, 44).  

 

2.2. Dasar Hukum Zakat Pertanian 

2.2.1. Al-Qur’an  

Hukum zakat adalah wajib ‘aini dalam arti kewajiban yang 

ditetapkan untuk diri pribadi dan tidak mungkin dibebankan kepada 
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orang lain, walaupun dalam pelaksanaanya dapat diwakilkan kepada 

orang lain (syarifuddin 2013, 38). Firman Allah dalam surat al-Baqarah 

ayat 43 : 

                  
 

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 
orang-orang yang ruku”(Depag 2005, 7). 

 

Kewajiban atas zakat pertanian ini berdasarkan surat al-Baqarah (2) 

ayat 267 yang bunyinya: 

                         

                     

             
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan dari padanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji” (Depag 2005, 45). 

 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap usaha yang halal kita 

lakukan di bumi Allah ini, wajib dikeluarkan zakatnya. Perintah berarti wajib 

dilaksanakan, pengeluaran sebagian dari itu perolehanya itu ditetapkan oleh 

Allah sebagai konsekuensi iman sedangkan al-Qur’an banyak sekali 

mengungkapkan zakat dengan ungkapan “mengeluarkan dari perolehan itu”. 

Perintah infaq dalam ayat ini pada dasarnya menunjukan wajib. Banyaklah 

ayat-ayat al-Qur’an yang mengungkapkan kata infaq  tujuanya infaq wajib, 

yaitu zakat. Tetapi al-Jashsah mengatakan bahwa kata infaq dalam ayat ini 

maksudnya shadaqah, bukan zakat. Alasanya ada petunjuk dari kalimat “wala 
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tayammamu al-khabits minhu tunfiquun” (janganlah kamu memilih yang 

jelek-jelek untuk kamu infaqkan dari padanya). Menurut pendapatnya tidak 

ada perselisihan antara ulama salaf dan khalaf yang dimaksudkannya 

shadaqah. Dengan demikian lahir dari ayat tersebut, maka pengertianya 

mencakup infaq wajib (zakat) dan infaq suka rela (al-tathawwu) (al-Qurthubi 

2008, 12). 

Hal yang sama juga dijelaskan dalam surat al-An’am ayat 141 yang 
berbunyi : 

 

                    

                        

                            
 
Artinya: “Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan 

yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk 
dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah 
haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir 
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan (Depag 2005, 146). 

 
Penjelasan dari ayat ini terkandung bahwa waktu wajib mengeluarkan 

haknya (zakat) di hari memetik hasilnya yaitu setelah hasil panen itu 

ditimbang dan diketahui setelah hasil panen itu ditimbang dan diketahui 

berapa banyaknya (sabiq 2006, 327). Wajib zakat pertanian dikeluarkan saat 

panen juga dijelaskan dala tafsir al-Thabari yaitu penjelasan dari surat al-

An’am ayat 141 yaitu: kewajiban yang diwajibkan oleh Allah SWT atas 

makanan dan buah-buahan yang mereka miliki, yang mereka dapatkan dari 

tanaman dengan kewajiban zakat sebanyak sepuluh persen atau lima persen. 

Menurut ijma’ ulama zakat tanaman hanya diambil setelah dikeluarkan 

bijinya, dibersihkan, dikeringkan dan telah ditimbang (Ja’far 2008, 594-596). 
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2.2.2. Hadis 
Mengenai zakat hasil pertanian ini timbul perbedaan pendapat di 

kalangan ulama, Abu Hanifah menyatakan bahwa tanaman yang wajib 

dikelurkan zakatnya mencakup semua jenis tanaman yang tumbuh di 

bumi, baik dalam jumlah yang sedikit maupun banyak. Sementara itu, as-

Shaibani dan mayoritas fuqaha menyatakan bahwa tanaman yang wajib 

dizakatkan adalah tanaman yang bersifat mengenyangkan dan dapat 

disimpan (Rozalinda 2015, 335). 

Mengenai ketentuan zakat yang harus dikeluarkan pada pertanian 

dijelaskan dalam hadis riwayat Bukhari : 

فيما سقت السماء : عن النبي صلى الله عليو  وسلم قال  (بن عمر )عن عبد الله 
(رواه البخاري). وما سقي بالنضح نصف العشر, والعيون أو كان عثر يا العشر  

 

Artinya: ”Dari Abdullah (bin Umar) RA. Dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
(tanaman-tanaman) yang disirami air hujan dan sumber-sumber 
mata air yang mengalir, zakatnya adalah sebesar 10%, (dan 
tanaman) yang disirami dengan pengairan (irigasi), zakatnya 
sebesar 5 % (HR. Bukhari) (Nashruddin 2007, 263). 

 
Berdasarkan hadis di atas, kadar zakat hasil pertanian terjadi 

perbedaan sesuai dengan perbedaan cara pengairan lahan pertanian yang 

bersangkutan. Apabila tanaman di airi dengan pengairan alami, seperti 

sungai tidak membutuhkan biaya maka kadar zakatnya 10%. Terhadap 

pertanian yang di airi dengan bantuan tenaga hewan atau membutuhkan 

biaya pengairan maka kadar zakatnya 5 % (Rozalinda 2015, 336). 

Hasil pertanian yang diairi dengan menggunakan tenaga hewan/ 

manusia/ mesin yang mengangkut air dari sungai atau sumur, maka 

zakatnya adalah 5%. Sementara yang diairi dengan irigasi alami atau air 

hujan zakanya adalah 10%. Sebab ia tidak menanggung beban kelelahan 

ataupun biaya pengairan. Apabila tanah itu diairi dengan mesin penyedot 

dan penyiram air atau dengan menggunakan tenaga 

hewan/manusia/mesin maka zakanya 10%.  
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Jika kondisinya berbeda-beda mengikuti perbaikan waktu, yakni 

dalam beberapa waktu lading pertanian mendapat pengairan tanpa biaya 

dan di waktu yang lain dengan menggunakan biaya, maka kadar zakatnya 

disesuaikan dengan mempertimbangkan masa hidup tanaman atau masa 

berbuah dan tumbuhnya, jika rentang waktu sejak tanam, lalu tumbuh, 

hingga matang setelah 8 bulan, lalu seama 4 bulan tanaman diairi dengan air 

hujan, sementara 4 bulan sisanya diairi dengan menggunakan tenaga 

hewan/manusia/mesin, maka kadar zakatnya adalah 7.5% (Muhammad 

Azzam, Sayyed Hawwas 2013, 373). 

Ada juga yang mengatakan, bahwa yang dijadikan pertimbangan 

adalah mana di antara keduanya paling banyak, sementara yang lebih kecil 

dihapus. Dengan demikian, irigasi yang paling banyak adalah air hujan, maka 

wajib mengeluarkan 10%  sebagai zakatnya. Sementara jika yang lebih 

banyak adalah irigasi buatan, maka yang wajib hanya 5%. Jika tanaman diairi 

dengan air hujan dan irigasi buatan tanpa diketahui kadar masing-masing, 

maka sebagai bentuk kehati-hatian kadar zakat yang wajib dikeluarkan 

adalah 7,5%. Namun ada juga yang mengatakan 5% dengan dalih bahwa 

prinsip dasar sesuatu adalah bebas tanggungan tambahan. Para ulama 

berbeda pendapat mengenai sawah yang mendapat pasokan air dari kanal-

kanal galian yang merupakan percabangan sungai-sungai. Menurut pendapat 

shahih, zakatnya adalah 10% (Muhammad Azzam, Sayyed Hawwas 2013, 

373). 

Ada juga pendapat mengatakan hanya 5% mengingat besarnya biaya 

yang harus dikeluarkan untuk pembangunannya maupun untuk perawatan 

dan lain-lain dari waktu ke waktu. Namun, jika memang tidak ada biaya lagi  

yang dikeluarkan selain biaya pembangunan awal, maka zakatnya adalah 

10% (Muhammad Azzam, Sayyed Hawwas 2013, 374). 

Hadis berikut menjelaskan tentang nisab zakat hasil tanaman adalah 

sebagai berikut : 
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وليس فى حب ولا : قال النبي صلى الله عليو و سلم : عن ابي سعيد رضي الله  عنو قال 
(رواه مسلم)تمر صدقة يبلغ خمسة او سق   

 

Artinya:”Dari Abu Sa’id RA. Dia berkata Rasulullah SAW bersabda tidak wajib 
zakat pada biji-bijian dan korma kecuali telah mancapai lima wasaq” 
(Nashruddin 2007, 213). 

 
Berdasarkan hadis Nabi ini, ulama sepakat untuk tidak 

memberlakukan haul dalam membayarkan zakat hasil pertanian. Pertanian 

merupakan pengelolaan kekayaan yang masa puncak pertumbuhanya adalah 

pada saat memetiknya. Oleh karena itu, zakat hasil pertanian akan 

dikeluarkan pada saat dilakukanya pemetikan, dengan kadar lima wasaq (Al-

Qardhawi 2007, 344). Ukuran lima wasaq sama dengan 653 kg (Muhammad 

2007, 214). 

 

2.3. Rukun dan Syarat Zakat Pertanian 

2.3.1. Rukun Zakat Pertanian 

Rukun di sini maksudnya adalah unsur-unsur yang terdapat 

dalam zakat pertanian di antaranya (Syarifuddin 2003, 40). 

a. Orang yang berzakat 

b. Harta yang dizakatkan 

c. Orang yang menerima zakat  

2.3.2. Syarat Wajib Zakat Pertanian  

Syarat wajib zakat pertanian dapat di klasifikasikan kepada dua 

yaitu : 

a. Dari sifat yang mengeluarkan zakat  

Menurut Hasbi ash-Shiddiqi, orang yang disepakati wajib 

mengeluarkan zakat adalah orang Islam, merdeka, telah sampai 

umur, berakal dan telah memiliki nisab (as-Shiddiqi 1984, 13). 

Adapun syarat-syarat seseorang wajib melakukan zakat adalah  

1. Islam 
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Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi setiap Muslim ia 

merupakan salah satu pilar Agama Islam. Dengan demikian, zakat tidak 

diwajibkan atas orang non Muslim ataupun orang kafir, karena zakat 

adalah ibadah suci. Begitu juga dengan orang yang murtad tidak 

diwajibkan zakat. Karena menurut Abu Hanifah, riddah menggugurkan 

kewajiban zakat karena orang murtad sama dengan orang kafir. 

2. Merdeka 

Menurut kesepakatan para ulama, zakat tidak wajib bagi hamba 

sahaya atau budak karena hamba sahaya tidak memiliki hak milik. Hal 

senada diungkapkan oleh para ulama Maliki bahwa hamba sahaya tidak 

ada kewajiban zakat terhadap hak miliknya baik itu harta atas namanya 

sendiri atau atas nama tuannya hak milik hamba sahaya bersifat tidak 

sempurna. 

3. Baligh berakal 

Mengenai persyaratan baligh berakal ini berbeda pendapat ulama. 

Menurut pendapat ulama mazhab Hanafi, orang yang wajib zakat adalah 

orang yang telah baligh dan berakal sehingga harta anak kecil dan orang 

gila tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Mereka beralasan bahwa 

kewajiban zakat adalah ibadah mahdah seperti halnya shalat. Bila anak 

kecil dan orang gila tidak wajib shalat, tentulah zakat tidak juga wajib 

atas mereka. 

Menurut pendapat jumhur ulama, baligh berakal bukan 

merupakan syarat wajib mengeluarkan zakat. Nash yang memerintahkan 

untuk mengeluarkan zakat adalah terhadap orang kaya yang bersifat 

umum tidak terkecuali apakah ia anak-anak ataupun orang gila. Karena 

itu, wali wajib mengeluarkan zakat anak kecil ataupun orang gila yang 

berada dibawah perwaliannya (Rozalinda 2015, 327-328). 

Selain syarat-syarat tersebut ulama fikih juga mengemukakan 

syarat lain dalam pelaksanaan zakat yaitu: 
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4. Niat  

Zakat merupakan ibadah mahdah yang bertujuan mencapai 

pahala dan keridhaan Allah yang sama nilainya dengan ibadah-ibadah 

lain. Untuk kesempurnaan pelaksanaanya seseorang harus memulainya 

dengan niat. 

5. Bersifat pemilikan 

Sesuai dengan pengertian zakat yang dikemukakan para fuqaha 

di atas bahwa zakat merupakan pemilikan harta tertentu untuk orang 

yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu, maka yang 

diberikan kepada para mustahiq zakat harus bersifat pemilikan. 

Artinya, zakat yang diberikan tersebut menjadi milik dan dapat dimiliki 

secara penuh oleh mustahiq yang bersangkutan. Oleh karena itu bila 

harta tersebut diberikan dalam bentuk pembolehan pemanfaatanya 

saja ataupun bersifat pinjaman yang harus dikembalikan tidak 

dipandang zakat secara hukum dan zakatnya  tidak sah (Rozalinda 

2015, 328-329). 

b. Dari sifat harta yang dizakatkan  

1. Hasil pertanian tersebut ditanam oleh manusia. Jika hasil pertanian itu 

tumbuh sendiri karena perentaraan air atau udara maka tidak wajib 

dizakati. Oleh karena itu, tidak ada kewajiban mengeluarkan zakat pada 

segala sesuatu yang tumbuh dengan sendirinya di lembah-lembah 

padang/pasir pegunungan, atau yang terbawa oleh air dan udara dari 

negeri musuh dan tumbuh ditanah yang hala, misalnya kurma yang 

tumbuh di padang pasir. Begitu juga buah-buahan perkebunan dan 

kurma desa yang diwakafkan pada masjid dan kaum fakir miskin. 

Menurut pendapat yang shahih, hasil-hasil tanaman ini tidak wajib 

dikeluarkan zakatnya karena ia tidak memiliki pemilik defenitif. 

Seandainya ada yang memilikinya secara definitif, dalam artian 

memang tumbuh di tanah wakaf namun ditanam oleh seseorang dan 

benihnya berasal dari si penanam tersebut maka hasilnya wajib 
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dikeluarkan zakatnya (jika memang memenuhi syarat yang lain) 

(Muhammad Azzam, Sayyed Hawwas 2013, 370). 

2. Harta itu sampai senisab, nisab merupakan batas minimal jumlah harta 

yang wajib dikeluarkan zakatnya berdasarkan ketentuan syara’. 

Ketentuan senisab ini menunjukan bahwa zakat hanya dibebankan 

kepada orang kaya yang mempunyai harta yang melebihi kebutuhan 

pokok minimal (standar). Oleh karena itu, zakat tidak dibebankan 

kepada orang yang berpenghasilan sedikit yang hanya dapat memenuhi 

kebutuhan makan saja ataupun tidak berpenghasilan sedikitpun 

(Rozalinda 2016, 330). 

2.4. Produksi Pertanian yang Wajib Dizakatkan 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis atau macam  

tanaman dan buah-buahan yang wajib dizakatkan : 

a. Al-Hasan al-Bahri, al-Tsauri dan as-Sya’bi, berpendapat hanya empat 

macam saja jenis tanaman yang wajib dizakati yaitu : biji gandum, padi, 

kurma dan anggur. Syaukani juga berpendapat demikian. Alasan 

kelompok ini adalah, karena hanya itulah yang disebutkan di dalam 

nash (Muhammad 2003, 7). 

b. Abu Hanifah berpendapat, bahwa semua tanaman hasil bumi yang 

bertujuan untuk mendapat penghasilan, diwajibkan pengeluaran 

zakatnya, walaupun bukan menjadi hukum pokok. Abu Hanifah tidak 

membedakan tanaman yang bisa dikeringkan dan tahan lama, atau 

tidak sama aja, seperti sayur-sayuran, mentimun, lbu, dan lain-lain. 

Sebagai landasan yang dipergunakan oleh Abu Hanifah adalah surat al-

Baqarah ayat 267 sebagaimana yang telah dikemukakan di atas (Hasan 

1997, 102). 

c. Ibnu Umar berpendapat, bahwa zakat hanya wajib atas empat jenis 

tanaman saja, yaitu gandum, kurma dan anggur (Hasan 1997, 102). 

d. Malik dan Syafi’I berpendapat, bahwa jenis tanaman yang wajib zakat 

adalah makanan pokok sehari-hari masyarakat, seperti, beras, jagung dan 
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sagu. Selain dari makanan pokok itu, tidak dikenakan zakatnya, Syafi’i juga 

mengatakan bahwa kurma dan anggur wajib dikeluarkan zakatnya 

(Hasan1997, 102). 

e. Ahmad bin Hanbali berpendapat bahwa biji-bijian yang kering dan dapat 

ditimbang, seperti padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau 

dikenakan zakatnya. Akan tetapi buah-buahan dan sayur-sayuran tidak 

dikenakan zakat. Pendapat Ahmad ini sejalan dengan pendapat Abu Yusuf 

dan Muhammad (murid Abu Hanifah). 

f. Menurut fukaha, seseorang wajib menunaikan zakat empat macam 

tanaman ini jika telah mancapai nisab, dan pada waktu yang sama, 

hendaklah pokok-pokok pohon tersebut merupakan miliknya sebelum 

hasilnya terkena kewajiban zakat, yaitu sebagai mana jika dia yang 

menanam, atu apabila tanaman dan pohon tersebut berpindah menjadi 

miliknya sebelum terbentuk nya biji atau berbuah. Adapun jika seorang 

membeli atau menerima pemberian berupa tanaman gandum atau anggur 

setelah tampak hasilnya, dimana hasil tanaman tersebut tampak ketika 

masih menjadi milik orang lain. Maka tidak ada kewajiban zakat atasnya, 

sebagaimana tidak wajib atas seseorang yang membeli angggur lalu 

mengeringkannya hingga menjadi kismis. Hal ini menjadi kesepakatan 

fukaha. 

Kebanyakan fukaha mengatakan bahwa empat tanaman ini terkena 

kewajiban zakat ketika hasilnya sudah nampak baik, yaitu ketika biji 

gandum mengeras, dan buah kurma sudah memerah atau menguning, dan 

bunga anggur sudah menjadi buah muda. Sementara pengeluaran zakat 

belum wajib kecuali setelah mengering dan telah benar-benar sempurna. 

Zakat tidak terdapat pada tanaman yang manapun sampai ketika biji 

gandum bisa dibilang gandum, dan buah kurma bias dibilang buah kurma, 

demikian juga dengan kismis. Sebab nama-nama inilah yang disebutkan 

dalam dalil-dalil sementara kita tahu dengan jelas bahwa hukum-hukum 

syar’i bergantung pada ada dan tidaknya nama-nama obyek hukumnya. 



28 

 

 

 

Bagaimanapun, nishab dihitung ketika hasil-hasil tanaman sudah 

mengering, bukan sebelumnya. Jika salah satu dan empat macam tanaman itu 

telah mencapai nishab dalam keadaan basah, tetapi tidak mencapainya dalam 

keadaan kering, maka tidak ada kewajiban zakat, sebagaimana disepakati 

(Jawad 1999, 334). 

Zakat diwajibkan pada jenis-jenis biji-bijian yang menjadi makanan 

pokok. Makanan pokok itu pada umumnya makanan yang menguatkan tubuh 

manusia. Hikmah diwajibkanya zakat pada jenis biji-bijian ini karena ia 

merupakan kebutuhan pokok, oleh karenanya Allah mewajibkan zakat 

padanya untuk memenuhi kebutuhan pokok tersebut. Lain halnya makanan 

yang dimakan sebagai obat, untuk kesenangan atau sebagai lauk pauk. Lain 

halnya dengan makanan yang dimakan di kondisi sengsara atau paceklik, 

atau kemarau maka tidak wajib zakat pada semua jenis makanan tersebut. 

Zakat diwajibkan pada gandum, biji gandum itu dahulunya sebesar telur 

burung unta, lebih lunak dari keju dan lebih wangi dari minyak kasturi, 

hingga dating pada masa Fira’un yang kemudian berubah menjadi sebesar 

telur ayam. Lalu ketika Nabi Yahya  as dibunuh ia berubah menjadi sebesar 

telur merpati kemudian menjadi sebesar buah kemiri, kemudian menjadi 

sebesar kacang, lalu menjadi seperti yang dikenal sekarang.  

Semua jenis makanan tersebut dan yang serupa denganya wajib 

dikeluarkan zakatnya karena sebagianya disebutkan dalam hadis. Adapun 

yang tidak termasuk makanan pokok adalah segala jenis makanan yang tidak 

cocok untuk dijadikan makanan dan disimpan, misalnya rempah-rempah, 

buah delima, dan buah tin. Sementara dalam kelompok buah-buahan, zakat 

diwajibkan pada kurma dan anggur, tanpa jenis buah-buahan yang lainya, 

seperti buah persik dan apricot. Kurma dan anggur wajib dikeluarkan 

zakatnya karena keduanya dapat menggantikan fungsi makanan pokok. 

Keduanya merupakan jenis buah-buahan yang paling utama, dan buah kurma 

lebih utama dari anggur. Menurut pendapat Abu Hanifah, setiap yang 

dihasilkan dari bumi yang sengaja ditanam wajib dikeluarkan zakatnya. Ia 
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berpegang kepada Al-Qur’an dan sunnah (Muhammad Azzam, Sayyed 

Hawwas 2013, 368). 

 

2.5. Nisab Zakat Pertanian 

Jumhur ulama dari kalangan sahabat, tabi’in dan ulama sesudahnya 

menetapkan  bahwa produksi pertanian tidak wajib dikeluarkan zakatnya 

kecuali setelah mencapai senisab, yaitu lima wasaq. Ibnu Qudamah 

menyebutkan ulama yang berpendapat demikian ialah Ibn Umar, Jabir, 

abu Imamah bin Sahl, Umar bin Abdul Aziz, Jabir bin Zaid, al-Hasan, Atha, 

Makhul, al-Hakam, al-Nakhi, Malik, Ulama Madinah, al-Tsauri, al-Auza’I, 

Ibn Abi Laila, al-Syafi’I,  Abu Yusuf dan Imam Muhammad beralasan 

dengan hadis berikut : 

(متفقعليو)ليس فيما دون خمسة اوسق سد : عن ابن عمر قال رسول الله عليو وسلم   

 

Artinya: “Dari Ibn Umar berkata” Rasulullah saw bersabda : Tidak 
wajib zakat pada produksi pertanian yang kurang dari lima 
wasaq” (HR. Mutafaq alaih) (Nashruddin 2007, 213). 

 

Menurut mereka  hadis ini mengandung makna khusus yang harus 

didahulukan daripada hadis yang mengandung makna umum yang 

menjelaskan wajib zakat terhadap hasil pertanian tersebut di atas. 

Sementara itu Imam Abu Hanifah dan sejumlah ulama yang lain 

berpendapat bahwa zakat hasil pertanian harus dikeluarkan tanpa 

memperhitungkan apakah telah mencapai nisab atau belum. Diantara 

yang berpendapat demikian adalah Imam Mujahid, Hammad bin Abi 

Sulaiman, Umar bin Abdul Aziz dalam satu riwayatnya dan Ibrahim al-

Nakha’i. mereka berpedoman pada petunjuk ayat-ayat al-qur’an dan hadis 

yang menetapkan wajib zakat pada sector pertanian secara umum. 

Disamping itu Daud al-Zahiri berpendapat bahwa hasil produksi pertanian 

yang  dapat ditimbang atau ditakar seperti kapuk, za’faran (minyak kayu 

putih), dan sayur-sayurn zakatnya dikeluarkan tanpa mempertimbangkan 
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nisab, artinya sedikit atau banyak harus dikeluarkan zakatnya (al-

Qardhawi 2007, 361-362). 

Tidak seperti emas dan perak, zakat hasil pertanian tidak disyaratkan 

terpenuhinya satu tahun (haul), akan tetapi zakat diwajibkan ketika hasil 

pertanian dan buah-buahan sudah tampak matang dan siap panen, baik 

sebagian maupun seluruhnya. Yang dimaksud dengan wajib disini adalah 

munculnya sebab yang mewajibkan didalamnya. Sedangkan pengeluaran 

zakatnya secara riil tidak wajib dan tidak sah kecuali setelah panen, 

dikeringkan, dan dibersihkan. Pemiliknya tidak diperkenankan memakan 

memanfaatkan hasil panenya sebelum ia mengeluarkan zakat atau upah 

panenya, sebab beban zakat atau upah tersebu adalah tanggung jawab 

pemiliknya, bukan pada penerima zakat dan harta yang dizakati. Dilarang 

pula pada pemiliknya memakan farik (gandum yang telah digiling dan 

dihancurkan) sebelum ia mengeluarkan zakatnya, selama ia memang 

mengetahui bahwa hasil pertanian itu wajib zakat ketika telah mencapai 

nishab, jika ia tidak mengetahuinya, maka tidak ada larangan untuk 

memakanya (Muhammad Azzam, Sayyed Hawwas 2013, 371). 

Ada yang mengatakan bahwa zakat tidak serta merta wajib dengan 

dipanenya hasil pertanian, kecuali jika memang sudah benar –benar layak 

disimpan. Ketika itulah baru diperbolehkan memakan gandum yang sudah di 

giling dan kacang hijau sebelum disimpan dan dihadiahkan bagaimana biasa. 

Barulah siap itu, sisanya dizakati jika memang mencapai nishab. Jika seorang 

menyewa sebidang tanah maka kewajiban zakat dibebankan kepadanya, 

sebab dia adalah pemilik hasil pertanian. Apabila ia mengupah seorang 

pekerja untu megelola pertanianya, sedangkan benihnya berasal dari si 

pemilik tanah pertanian itu maka kewajiban zakat ada padanya, sedangkan si 

pekerja itu tidak wajib zakat sebab ia mengambil upah dari pekerjaanya 

(Muhammad Azzam, Sayyed Hawwas 2013, 372). 

Nisab hasil pertanian sebagaimana yang disebutkan dalam hadis ini 

adalah 5 wasaq. 1 wasaq sama dengan 60 sha’ sehingga jumlahnya 300 sha’. 
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Para ulama menegaskan bahwa kadar nisab dihitung bersih tanpa kulit, 

apabila buah-buahan sesudah dikeringkan dan siap disimpan, nisbat korma 

bukan korma segar (ruthab) tetapi korma kering (tamar), dan bukan anggur 

segar (‘inab) tetapi anggur yang sudah kering (zabib). 

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat dalam menentukan sha’ 

Imam Abu Hanifah yang mewakili ulama Iraq mengatakan 1 sha’ sama 

dengan 8 kati Baghdad. Sementara Imam Malik, Imam al-Syafi’I, Ahmad dan 

lain-lainnya dari ulama Hijaz mengatakan 1 sha’ adalah 5 1/3 kati Baghdad. 

Akibatnya nisab zakat pertanian menurut ulama Iraq adalah 5 wasaq X 60 

sha’ X 8 kati = 2400 kati, sedangkan menurut ulama Hijaz adalah 5 wasaq X 

60 sha’ X 5 1/3 kati = 1600 kati. Para penulis Fiqih di Indonesia juga berbeda 

pendapat dalam menentukan kadar wasaq dan sha’ tersebut. Sulaiman Rasid 

menulis 1 sha’ sama dengan 3,1 liter. Dengan demikian nisab hasil pertanian 

adalah 5 wasaq X 60 sha’ X  3,1 liter = 930 liter, dan Idris Ahmad menulis 

bahwa 1 sha’ sama dengan 3 1/3 liter = 1000 liter (al-Qardhawi 2007, 365-

366). 

Untuk memudahkan penghitungan sebaiknya mengambil riwayat 

bahwa 1 sha’ sama dengan 4 mud, yaitu takaran penduduk Madinah. 

Rasulullah SAW memberikan petunjuk dalam masalah takaran dan 

timbangan sebagai berikut : 

لمكيال  الو زن وزن أىل مكة و: قال رسول الله صلى الله علي وسلم  عن ابن عمر قال
 (رواه ابوداود) مكيال اىلا المدنة

 
Artinya:“Dari Ibn Umar berkata” Rasulullah saw bersabda : Gunakanlah 

takaran penduduk madinah, sedangkahn timbangan gunakanlah 
timbangan penduduk makkah” (H.R Abu Daud) (Nashruddin 2006, 
224). 

 
Ketentuan ini telah dipahami oleh masyarakat muslim di Indonesia. 

Satu wasaq = 60 sha’ . dan satu sha’  menurut ukuran Madinah adalah 4 mud 

adalah 5 rithl dan sepertiganya, sekitar 2176 gr atau 2,176 kg. Maka satu 
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nisab itu adalah: 300 sha’ x 2,176 = 652,8 kg dan dibulatkan menjadi 653 kg. 

jadi lima wasaq = 300 sha’ = 653 kg padi/gabah.  

Itulah ketentuan nishab wajib zakat hasil pertanian. Kadar nishab 

ini sebenarnya tidak banyk mengurangi hasil panen. Namun banyak 

manusia yang kikir untuk mengeluarkan zakat, karena kebodohan dan 

ketamakaya sehingga Allah SWT mencabut keberkahan dari harta mereka. 

Dengan demikian jelaslah harta kurang dari ukuran nishab tersebut tidak 

wajib zakat. Namun, harus diperhatikan bahwa jenis biji-bijian, sebagian 

ada yang berat, misalnya padi (beras), ada pula yang ringan seperti 

gandum. Apabila mengambil ukuran berat sebaggai ukuran standar, maka 

aka nada perbedaan pada takaran. Oleh karena itu harus 

mempertimbangkan takaran sebagaimana yang terdapat dalam hadis. 

(Muhammad Azzam, Sayyed Hawwas 2013, 372). 

 

2.6. Orang-Orang Yang Berhak Menerima Zakat 

Dalam QS At-Taubah ayat 60 dijelaskan bahwa yang menjadi 

mustahiq zakat adalah fakir, miskin, amil, para muallaf, riqab (hamba 

sahaya), gharimin (orang-orang yang berutang), fi sabilillah, ibn sabil (para 

musafir) (Rozalinda 2015, 346). 

                         

                         

     
 

Artinya:”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
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Delapan asnaf yang dinyatakan Allah sebagai yang berhak menerima 

zakatt itu secara berurutan adalah sebagai berikut : 

a. Fakir  

Fakir adalah orang yang pengahsilanya tidak memenuhi kebutuhan 

pokok (primer) sesuai dengan kebiasaan masyarakat tertentu. Fakir 

adalah orang yang tidak memiliki harta dan penghasilan yang halal dalam 

pandangan jumhur ulama fikih, atau yang mepunyai harta kurang dari 

nisab zakat menurut pendapat mazhab Hanafi. Kondisinya lebih buruk 

dari orang miskin. Adapula pendapat yang mengatakan sebaliknya. 

Perbedaan pendapat ini tidak mempengaruhi karena dua-duanya, baik 

yang fakir dan yang miskin sama-sama berhak menerima zakat. Orang 

fakir berhak mendapat zakat sesuai kebutuhan pokoknya selama setahun, 

karena zakat berulang setiap tahun. Patokan kebutuhan pokok yang akan 

dipenuhi adalah berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, dan kebutuhan 

pokok lainya dalam batas-batas kewajaran, tanpa berlebih-lebihan atau 

terlalu irit. Diantara pihak yang dapat menerima zakat dari kuota fakir 

(bila telah memenuhi syarat membutuhkan, yaitu tidak mempunyai 

pemasukan atau harta, tidak mempunyai keluarga yang menanggung 

kebutuhanya) adalah : anak yatim, anak pungut, janda, orang tua renta, 

jompo, orang sakit, orang cacat jasmani, orang yang berpemasukan 

rendah, pelajar, para pengangguran, tahanan, orang-orang yang 

kehilangan keluarga, dan tawanan (Soemitra 2016, 442). 

b. Miskin  

Miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan atau usah tetapi 

penghasilanya hanya mampu menutupi sebagian kebutuhan hidup diri 

maupun keluarganya. Menurut jumhur ulama, kedua golongan ini 

sebetulnya sama yakni mereka yang kekurangan dalam memenuhi 

kebutuhanya. 
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c. Amil 

Amil adalah orang-orang lembaga yang melaksanakan segala 

kegiatan yang urusan zakat, mulai dari mengumpulkan, mencatat, dan 

mendistribusikanya. Untuk itu dapat melaksanakan tugasnya sebagai amil, 

seseorang harus memenuhi persyaratan, seperti muslim,  mukalaf, adil, 

jujur, memahami hukum-hukum zakat seperti perhitunganya, 

pembagianya, dan mustahiknya, dan mempunyai kemampuan untuk 

memelihara harta zakat. Jumlah bagian zakat yang berhak diterima oleh 

amil menurut pendapat syafi’I adalah seperdelapan dari jumlah harta 

zakat. Sementar itu, menurut Imam Abu Hanifah, diberikan sesuai dengan 

pekerjaanyan dan dicukupkan kebutuhanya secara ma’ruf. Para amil ini 

mendapat zakat adalah karena pekerjaanya sebagai orang yang mengurus 

zakat walaupun tergolong orang mampu. 

d. Muallaf 

Mualaf adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya 

atau keyakinanya dapat bertambah terhadap Islam, terhalangnya niat 

jahat mereka atas kaum muslimin, atau harapan akan adanya manfaat 

mereka dalam membela dan menolong kaum muslimin dari musuh. 

Golongan muallaf ini terbagi pada beberapa golongan, baik Muslim  

maupun non Muslim, yaitu 1) golongan yang diharapkan keislamanya, 

baik kelompok maupun keluarganya. 2) golongan yang dikuatirkan 

kelakuan kejahatnya. 3) golongan yang baru masuk Islam. Mereka diberi 

zakat agar bertambah mantap keyakinanya terhadap Islam. 4) pemimpin 

tokoh masyarakat yang baru masuk islam yang mempunyai sahabat-

sahabat kafir. Dengan zakat dapat diharapkan dapat menarik simpati 

mereka untuk memeluk Islam. 5) pemimpin atau tokoh Muslim yang 

berpengaruh dikalangan kaumnya tetapi imanya masih lemah. Mereka 

diberi zakat dengan harapan iman mereka tetap dan menjadi kuat. 6) 

kaum muslimin yang tinggal di benteng-benteng perbatasan musuh. 

Mereka diberi zakat dengan harapan dapat mempertahankan diri dan 
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membela kaum muslimin lainya dari serangan musuh. 7) kaum muslimin 

mengurus zakat para mani’ zakat (enggan membayar zakat kecuali dengan 

paksaan ). Mereka diberi zakat untuk memperlunak hati mereka 

(Rozalinda 2015, 347-348). 

e. Riqab  

Secara arti kata, riqab berarti perbudakan. Didahului kata riqab itu dengan 

lafaz fi, maka yang dimaksud disini adalah untuk kepentingan 

memerdekakan budak, baik dengan membeli budak-budak  untuk 

kemudian di merdekakan, atau memberi dana untuk kepentingan 

menebus dirinya dari perbudakan. Kelompok riqab (kelompok 

memerdekakan budak), yang dimaksud dengan raqaba atau riqab adalah 

kelompok budak merupakan orang-orang yang kehidupanya dikuasai 

secara penuh oleh majikanya. Kelompok ini berhak mendapatkan dana 

zakat dengan tujuan agar mereka dapat melepaskan diri dari perbudakan 

yang mereka alami (Huda, Heykal 2015, 302). 

f. Gharimin 

Gharim di sini adalah orang-orang yang dililit oleh utang dan tidak 

dapat melepaskan dirinya dari jeratan utang itu kecuali dengan bantuan 

dari luar. Yang dimaksud dengan orang berutang adalah mereka yang 

karena kegiatanya terhadap umat akhirnya menyebabkan dirinya 

tersangkut utang piutang. Beberapa kegiatan tersebut antara lain adalah 

mereka yang mendamaikan perselisihan antara umat Islam, melayani 

berbagai kegiatan umat, dan juga kegiatan lain demi kepentingan umat 

Islam. Selain itu, juga terdapat persyaratan agar seseorang dapat 

dikatakan sebagai gahrimin yaitu : 

 Orang yang memiliki kebutuhan untuk mendapatkan harta yang dapat 

melunasi utang-utang nya. Apalagi ia sudah kaya, maka ia tidak berhak 

mendapatkan dana zakat. 

 Berutang untuk kepentingan ibadah kepada Allah atau mengerjakan 

berbagai urusan yang dapat  dibenarkan oleh hukum Islam 
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 Ia merupakan orang yang berutang dan sudah jatuh tempo karena 

bangkrut (Huda, Heykal 2015, 302-303). 

g. Sabilillah 

Secara arti kata sabilillah itu berarti, “Jalan Allah”. Bila 

dihubungkan dengan lafaz fi mendahuluinya mengandung arti untuk 

keperluan menegakan agama Allah. Dalam waktu perang “ dalam jalan 

Allah” diartikan biaya pasukan dan perlengkapanya selama dalam 

peperangan. Dalam situasi yang bukan perang kata ini berarti segala 

usaha yang bertujuan untuk menegakan syiar Islam. 

h. Ibnu Sabil 

Secara arti kata Ibnu sabil mengandung arti “anak jalanan”. 

Maksudnya disini adalah orang-orang yang berada dalam perjalanan 

bukan untuk tujuan maksiat, yang kehabian biaya dalam perjalananya 

dan tidak mampu meneruskan perjalananya kecuali dengan bantuan 

dari luar (Syarifuddin 2013, 50-51). 

 

2.7. Tujuan Zakat 

Ketentuan atau peraturan yang ada dalam Islam seluruhnya 

mempunyai hikmah dan tujuan tersendiri. Sebagaimana halnya dalam 

shalat dan puasa, zakat juga mengandung hikmah yang tidak sedikit 

nilainya, baik bagi orang yang memberi zakat, orang yang menerima zakat 

maupun harta itu sendiri.  

Zakat merupakan cara untuk mendistribusikan harta kekayaan dari 

orang kaya kepada orang miskin. Allah tidak mungkin mengisyaratkan 

suatu perbuatan ibadah tanpa tujuan yang jelas (Sudirman 2007, 52). 

Zakat sering disebut sebagai ibadah kesungguhan dalam harta, 

yang mengandung tujuan dan hikmah yang besar dan mulia. Tujuan dan 

manfaatnya bagi pribadi dapat dipisahkan antara pribadi si pemberi dan si 

penerima. Zakat bukan hanya bertujuan sekedar untuk memenuhi “ baitul 

maal” dan menolong orang yang lemah dari kejatuhan yang semakin 
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parah. Namun bertujuan agar manusia lebih tinggi nilainya daripada harta, 

sehingga manusia menjadi tuan bagi hartanya dan bukan menjadi 

budaknya. Adapun kepentingan umum tujuan zakat terhadap si pemberi 

sama dengan kepentinganya terhadap si penerima (al-Qardhawi 2007, 

847). 

a. Tujuan zakat bagi si pemberi 

1. Zakat mensucikan jiwa dari sifat kikir 

Zakat dikeluarkan si muslim semata karena menurut 

perintah Allah dan mencari ridha-Nya akan mensucikan segala 

kotoran dosa secara umum dan terutama kotornya sifat kikir.  

2. Zakat mendidik dan member  

Sebagaimana halnya zakat mensucikan jiwa si muslim dari 

sifat kikir, ia mendidik agar si muslim mempunyai rasa ingin 

memberi,  menyerahkan dan berinfak. Si muslim yang bersiap-siap 

berinfak dan mengeluarkan zakat tanamanya apabila panen, zakat 

pendapatanya apabila ada, zakat hewan ternaknya, uang dan harta 

perdagangannya apabila datang tahun, dan mengeluarkan zakat 

fitrahnya pada setiap Hari Raya Idul Fitri. Dengan ini jadilah 

memberi sifat dan akhlak utama bagi dirinya. 

3. Berakhlak dengan Allah 

Manusia apabila sudah suci dari kikir dan bathil, dia sudah 

siap untuk memberi dan berinfak. Akan naiklah ia dari kekotoran 

sifat kikirnya. Dan ia hamper mendekati kesempurnaan sifat tuhan. 

Karena salah satu sifat-Nya adalah memberikan kebaikan, rahmat, 

kasih saying dan kebajikan tanpa kemanfaatan yang kembali 

kepada-Nya. 

4. Zakat adalah wujud syukur dari nikmat Allah  

Zakat akan membangkitkan bagi orang yang 

mengeluarkanya sebagai tanda syukur kepada Allah SWT, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Ghazali, bahwa senantiasa 
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memberikan nikmat kepada hamba-Nya, baik yang berhubungan 

dengan diri maupun hartanya. 

5. Zakat mengobati hati dari cinta dunia 

Zakat merupakan suatu peingatan terhadap hati akan 

kewajibanya kepada Tuhanya dan pada kecintaan akan harta dan 

kepada dunia secara berlebih-lebihan. 

6. Zakat mengembangkan kekayaan bathin 

Tujuan pensucian jiwa yang dibuktikan oleh zakat ialah tumbuh 

dan berkembangnya kekayaan bathin dan perasaan optimisme. 

7. Zakat menarik simpati atau cinta 

Zakat, mengikat antara orang kaya dengan masyarakatnya, 

dengan ikatan yang kuat yang penuh dengan kecintaan, persaudaraan 

dan tolong menolong. 

8. Zakat mensucikan harta dari bercampurnya dengan hak orang lain.  

Zakat sebagaimana membersihkan dan mensucikan jiwa juga 

mensucikan dan mengembangkan harta orang kaya. Karena 

berhubungannya hak orang lain dengan sesuatu harta, akan 

menyebabkan harta tersebut bercampur atu kotor, yang tidak bias 

kecuali dengan mengeluarkanya. 

9. Zakat mengembangkan dan memberkahkan harta 

Zakat mengembangkan dan memberkahkan harta. Harta tidak 

akan berkurang karena zakat akan tetapi harta akan berkembang dan 

penuh keberkahan (al-Qardhawi 2007, 848-862). 

b. Tujuan zakat bagi si penerima 

1. Membendung sifat dan niat jahat dari orang yang hidup 

berkekurangan dan membebaskanya dari kebutuhan yang sangat 

mendesak. 

2. Zakat akan membebaskan si penerima dari kebutuhan pokok 

hidupnya, sehingga ia dapat hidup tentram dan dapat meningkatkan 

khusyuknya beribadah kepada Allah. 
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3. Zakat menghilangkan sifat dengki dan benci. Sifat dengki akan 

mengahancurkan keseimbangan pribadi, jasmani dan rohani seseorang. 

4. Membantu kesulitan yang dililit utang dan menyampaikan Ibnu Sabil 

pada tujuanya (al-Qardhawi 2007, 867-873). 

2.8.   Hikmah Disyariatkan Zakat 

Hikmah disyari’atkanya zakat, diantaranya adalah  

a. Sebagai perwujudan iman kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-

Nya, menumbuhkan akhlak mulia dengan memiliki rasa 

kemanusiaan yang tinggi, menghilangkan sifat kikir, dan rakus, 

menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus mengembangkan harta 

milik. 

b. Menolong, membantu dan membina kaum dhu’afa (orang yang 

lemah secara ekonomi) maupun mustahiq isinya kearah kehidupanya 

yang lebih baik dan sejahtera, sehingga mereka dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan layak, dan beribadah kepada Allah SWT, 

terhindar dari bahaya kekufuran, sekaligus memberantas sifat iri, 

dengki, yang mungkin timbul ketika mereka (orang-orang fakir 

miskin) melihat orang kaya yang berkecukupan hidupnya tidak 

mempedulikan mereka. 

c. Sebagai sumber dana bagi pembangunan sarana maupun pra sarana 

yang dibutuhkan oleh umat Islam, seperti sarana Ibadah, pendidikan, 

kesehatan, sosal ekonomi, sekaligus sarana pengembangan kwalitas 

sumber daya manusia (SDM) muslim. 

d. Untuk mewujudkan keseimbangan dalam kepemilikan dan distribusi 

harta, sehingga diharapkan akan lahir masyarakat makmur dan 

saling mencintai.  

e. Dapat mensucikan diri dari dosa, memurnikan jiwa, menumbuhkan 

akhlak mulia, murah hati, peka terhadap rasa kemanusiaan dan 

mengikis sifat bathil atau kikir sera serakah. 
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f. Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam 

distribusi harta, dan keseimbangan tanggung jawab individu dalam 

masyarakat. 

g. Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera, dimana hubungan 

seseorang dengan lainya menjadi rukun, damai, dan harmonis yang 

akhirnya dapat mencipatakan situasi yang aman, tentram lahir bathin. 

h. Menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam yang berdiri atas 

prinsip-prinsip wahidah (umat yang bersatu), musawah (umat yang 

memiliki persamaan derajat dan kewajiban), ukhwah Islamiyah 

(persaudaraan Islam), dan takafful ijma’i  (sama-sama bertanggung 

jawab) (Hikmat, 47-50). 

 

 


